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ABSTRAK

Profil Penulis

Anak dengan  kanker menghadapi tantangan
multidimensional yang meliputi aspek psikologis,
spiritual, edukatif, dan kelembagaan sehingga
memerlukan  pendampingan terintegrasi  berbasis
keluarga. = Kegiatan  pengabdian ini  bertujuan
meningkatkan kualitas pendampingan anak kanker
melalui integrasi bimbingan baca Al-Qur’an bagi orang
tua, pembelajaran adaptif bagi anak, dan pelatihan
pengelolaan keuangan berbasis aplikasi Zahir bagi staf
lembaga. Kegiatan dilaksanakan di Yayasan Kasih Anak
Kanker Indonesia (YKAKI) Cabang Kota Bandung pada
Maret-September 2025 dengan pendekatan partisipatif.
Indikator keberhasilan meliputi peningkatan keterlibatan
orang tua dalam sesi spiritual, stabilitas keterlibatan
belajar anak, serta kemampuan staf dalam pencatatan
dan pelaporan keuangan digital. Hasil kegiatan
menunjukkan orang tua memperoleh ruang Kkatarsis
emosional dan peningkatan ketenangan spiritual, anak
mempertahankan motivasi dan keberlanjutan belajar
melalui pembelajaran fleksibel, serta staf mampu
melakukan pencatatan transaksi dan penyusunan
laporan sederhana secara lebih tertib dan akuntabel.
Secara keseluruhan, model pengabdian yang kolaboratif
dan integratif ini efektif menjawab kebutuhan kompleks
pendampingan anak kanker dan berpotensi direplikasi
pada lembaga sejenis dengan penyesuaian konteks lokal.
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PENDAHULUAN

Reviewing Editor
Maya Mustika

Anak dengan kanker merupakan kelompok rentan yang menghadapi tantangan

multidimensional, tidak hanya terbatas pada aspek medis, tetapi juga mencakup persoalan

psikologis, sosial, spiritual, dan edukatif. Berbagai studi internasional menunjukkan bahwa
penyakit kronis pada anak berdampak signifikan terhadap kualitas hidup anak dan

keluarganya, termasuk meningkatnya kecemasan orang tua, gangguan emosi anak, serta
terhambatnya perkembangan sosial dan pendidikan (Wiener et al., 2015; Klassen et al., 2008).

Orang tua memiliki posisi strategis dalam mendukung keberhasilan proses pembelajaran

dalam pendidikan. Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama yang berperan

dalam menanamkan nilai-nilai dasar, sikap, serta kebiasaan positif sejak dini. Dukungan
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orang tua dalam bentuk pendampingan belajar, komunikasi yang intensif dengan anak, serta
penciptaan lingkungan rumah yang kondusif berkontribusi signifikan terhadap motivasi,
disiplin, dan kesiapan belajar peserta didik (Nugraha et al., 2025). Oleh karena itu,
pendekatan pendampingan anak kanker oleh orangtua membutuhkan sistem dukungan
yang komprehensif dan berkelanjutan.

Dalam konteks pendampingan anak dengan penyakit kronis, keluarga terutama orang tua
memiliki peran sentral sebagai pendamping utama anak selama proses pengobatan dan
pemulihan. Penelitian menunjukkan bahwa kekuatan spiritual dan religiusitas orang tua
berkontribusi positif terhadap ketahanan psikologis keluarga, kemampuan coping terhadap
stres, serta sikap optimisme dalam menghadapi kondisi anak (Cotton et al., 2009; Pargament
et al., 2000). Pada masyarakat religius seperti Indonesia, praktik keagamaan, termasuk
interaksi dengan Al-Qur’an, menjadi sumber ketenangan batin dan makna hidup yang
penting bagi orang tua anak kanker (Sulaiman et al., 2025).

Di sisi lain, anak kanker sering mengalami keterbatasan dalam mengikuti pendidikan formal
akibat jadwal pengobatan, kondisi fisik yang fluktuatif, dan kelelahan berkepanjangan.
Kondisi ini berisiko menyebabkan learning loss serta hambatan perkembangan kognitif dan
sosial anak. Sejumlah penelitian menegaskan bahwa pembelajaran adaptif yang fleksibel,
menyenangkan, dan disesuaikan dengan gaya belajar anak mampu menjaga motivasi belajar
dan meningkatkan keterlibatan akademik anak dengan kanker (Qolbi, 2022). Pendekatan
pedagogis yang humanis dan non-formal menjadi alternatif penting untuk memastikan hak
pendidikan anak tetap terpenuhi.

Selain aspek keluarga dan anak, keberlanjutan pendampingan anak kanker juga sangat
ditentukan oleh kapasitas kelembagaan lembaga pendamping. Tata kelola administrasi dan
keuangan yang transparan dan akuntabel merupakan prasyarat utama keberlangsungan
program layanan sosial (Ebrahim, 2003). Pemanfaatan teknologi akuntansi digital terbukti
mampu meningkatkan efisiensi pencatatan, akurasi laporan keuangan, serta kepercayaan
pemangku kepentingan terhadap lembaga sosial (Barna, 2021). Namun, literasi akuntansi
digital pada staf lembaga pendamping anak kanker masih menjadi tantangan yang perlu
mendapat perhatian dalam program pengabdian masyarakat.

Pendampingan anak kanker di lapangan masih menghadapi berbagai persoalan yang
bersifat multidimensional. Berdasarkan hasil observasi dan pelaksanaan kegiatan,
pendampingan yang berjalan cenderung terfokus pada aspek medis dan bantuan sosial,
sementara kebutuhan spiritual orang tua, keberlanjutan proses belajar anak, serta penguatan
tata kelola lembaga pendamping belum terkelola secara terintegrasi. Orang tua anak kanker
sering mengalami tekanan psikologis dan spiritual yang tinggi, namun belum seluruhnya
memiliki kemampuan religius yang memadai untuk menjadikan praktik keagamaan sebagai
sumber ketenangan dan kekuatan dalam mendampingi anak.

Permasalahan berikutnya muncul pada aspek pendidikan anak kanker. Kondisi kesehatan
yang fluktuatif, keterbatasan fisik, serta intensitas pengobatan menyebabkan anak sulit
mengikuti pembelajaran formal secara konsisten. Di lapangan, masih ditemukan
keterbatasan model pembelajaran yang adaptif, ringan, dan sesuai dengan kondisi anak
kanker, sehingga potensi terjadinya keterlambatan belajar dan menurunnya motivasi anak
menjadi tantangan tersendiri dalam proses pendampingan.
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Selain keluarga dan anak, aspek kelembagaan juga menjadi persoalan penting. Lembaga
pendamping anak kanker membutuhkan sistem administrasi dan keuangan yang tertata
untuk menjamin keberlanjutan layanan. Namun, keterbatasan kemampuan staf keuangan
dalam memanfaatkan sistem akuntansi digital menyebabkan pencatatan dan pelaporan
keuangan belum berjalan optimal. Kondisi ini berpotensi menghambat transparansi,
akuntabilitas, dan pengelolaan program pendampingan secara profesional

Kebaruan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terletak pada pendekatan integratif
yang menghubungkan tiga sasaran pendampingan dalam satu program, yaitu orang tua,
anak, dan staf lembaga pendamping. Program ini tidak hanya memberikan bimbingan baca
Al-Qur’an kepada orang tua sebagai penguatan ketahanan spiritual keluarga, tetapi juga
menghadirkan pembelajaran adaptif bagi anak kanker serta pelatihan aplikasi Zahir bagi staf
keuangan lembaga. Integrasi ketiga aspek tersebut membentuk satu ekosistem
pendampingan yang saling mendukung, sehingga kualitas pendampingan anak kanker
tidak hanya ditingkatkan dari sisi emosional dan edukatif, tetapi juga dari sisi tata kelola
kelembagaan. Pendekatan seperti ini masih jarang diterapkan dalam program pengabdian
masyarakat yang umumnya bersifat parsial dan terfokus pada satu kelompok sasaran.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendampingan anak kanker melalui pendekatan yang terintegrasi antara aspek spiritual,
edukatif, dan administratif. Secara operasional, kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan baca Al-Qur’an dan ketenangan spiritual orang tua anak kanker, menyediakan
pembelajaran adaptif yang sesuai dengan kondisi fisik dan psikologis anak kanker, serta
meningkatkan kompetensi staf keuangan lembaga pendamping dalam pengelolaan dan
pelaporan keuangan berbasis aplikasi Zahir. Melalui pencapaian tujuan tersebut, diharapkan
terbentuk sistem pendampingan anak kanker yang lebih komprehensif, berkelanjutan, dan
berorientasi pada kebutuhan nyata di lapangan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas
pendampingan anak kanker melalui pendekatan yang terintegrasi antara aspek spiritual,
edukatif, dan administratif. Secara operasional, kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan baca Al-Qur’an dan ketenangan spiritual orang tua anak kanker, menyediakan
pembelajaran adaptif yang sesuai dengan kondisi fisik dan psikologis anak kanker, serta
meningkatkan kompetensi staf keuangan lembaga pendamping dalam pengelolaan dan
pelaporan keuangan berbasis aplikasi Zahir. Melalui pencapaian tujuan tersebut, diharapkan
terbentuk sistem pendampingan anak kanker yang lebih komprehensif, berkelanjutan, dan
berorientasi pada kebutuhan nyata di lapangan.

Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah orang tua dari anak-anak
dengan kanker yang berada di bawah pendampingan Yayasan Kasih Anak Kanker
Indonesia (YKAKI) Cabang Kota Bandung, anak-anak dengan kanker yang sedang menjalani
proses pengobatan, serta staf administrasi dan keuangan yayasan. Orang tua menjadi
sasaran utama dalam kegiatan bimbingan baca Al-Qur'an dan pendampingan spiritual
karena mereka berperan langsung sebagai pendamping utama anak selama masa
pengobatan. Anak-anak dengan kanker menjadi sasaran kegiatan pembelajaran adaptif yang
dirancang untuk menjaga keberlanjutan proses belajar sesuai dengan kondisi fisik dan
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psikologis mereka. Sementara itu, staf keuangan yayasan menjadi sasaran pelatihan aplikasi
Zahir sebagai upaya penguatan tata kelola administrasi dan keuangan lembaga
pendamping.

Masalah yang ingin dipecahkan

Masalah utama yang ingin dipecahkan dalam kegiatan pengabdian ini adalah belum
optimalnya kualitas pendampingan anak kanker secara terintegrasi di lingkungan Yayasan
Kasih Anak Kanker Indonesia (YKAKI) Cabang Kota Bandung. YKAKI telah memiliki
program Sekolah-Ku yang berperan penting dalam menyediakan layanan pendidikan bagi
anak-anak dengan kanker melalui pendampingan guru. Namun, pendampingan yang
berjalan masih lebih terfokus pada anak, sementara pendampingan terhadap orang tua
belum dilakukan secara intens dan sistematis, padahal orang tua merupakan pendamping
utama anak dalam kehidupan sehari-hari dan sangat berpengaruh terhadap kondisi
emosional, spiritual, serta keberlanjutan proses belajar anak.

Orang tua anak kanker di YKAKI menghadapi tekanan psikologis dan spiritual yang tinggi
akibat kondisi kesehatan anak, keterbatasan ekonomi, serta persoalan keluarga selama
proses pengobatan jangka panjang. Belum seluruh orang tua memiliki kemampuan religius
yang memadai untuk menjadikan praktik keagamaan, khususnya interaksi dengan Al-
Qur’an, sebagai sumber ketenangan dan penguatan diri dalam mendampingi anak. Di sisi
lain, anak-anak dengan kanker tetap mengalami keterbatasan dalam mengikuti pendidikan
formal secara konsisten dan membutuhkan pembelajaran adaptif yang berkelanjutan,
sementara pada tingkat kelembagaan masih terdapat keterbatasan literasi akuntansi digital
staf keuangan yang berdampak pada optimalisasi pengelolaan dan pelaporan keuangan.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya pendekatan pengabdian masyarakat yang
mengintegrasikan pendampingan spiritual orang tua, pembelajaran adaptif anak, dan
penguatan tata kelola kelembagaan secara simultan.

MATERI DAN METODE

Materi

Materi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disusun berdasarkan kebutuhan
pendampingan anak kanker dan keluarganya di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia
(YKAKI) Cabang Kota Bandung. Materi pertama berupa bimbingan baca Al-Qur’an dan
pendampingan spiritual bagi orang tua anak dengan kanker, yang meliputi pembenahan
bacaan Al-Qur’an secara bertahap, penguatan nilai-nilai kesabaran, ikhtiar, dan penerimaan
terhadap ujian kehidupan, serta diskusi keagamaan yang berkaitan dengan persoalan
kehidupan sehari-hari dalam mendampingi anak yang sedang menjalani pengobatan.
Pendekatan pendampingan spiritual ini sejalan dengan temuan penelitian mutakhir yang
menunjukkan bahwa intervensi religius-spiritual berkontribusi signifikan terhadap
penguatan ketahanan psikologis dan penurunan stres pada orang tua anak dengan penyakit
kronis (Semerci et al., 2024).

Materi kedua adalah pembelajaran adaptif bagi anak-anak dengan kanker yang dirancang
secara fleksibel dan humanis. Materi pembelajaran difokuskan pada literasi dasar,
pengembangan bahasa, serta aktivitas edukatif ringan yang disesuaikan dengan kondisi fisik
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dan psikologis anak. Pembelajaran dilaksanakan melalui aktivitas yang menyenangkan dan
tidak membebani agar anak tetap memperoleh stimulasi kognitif dan merasa dihargai
sebagai pembelajar meskipun berada dalam kondisi kesehatan yang terbatas. Pendekatan
pembelajaran adaptif ini sesuai dengan hasil penelitian yang menegaskan bahwa
pembelajaran fleksibel dan kontekstual mampu menjaga keterlibatan belajar serta mencegah
learning loss pada anak dengan penyakit kronis, termasuk kanker (Qolbi, 2021).

Materi ketiga berupa pelatihan penggunaan aplikasi akuntansi Zahir bagi staf keuangan
lembaga pendamping. Materi pelatihan mencakup pengenalan konsep dasar pengelolaan
keuangan lembaga nirlaba, pencatatan transaksi keuangan, serta penyusunan laporan
keuangan sederhana berbasis aplikasi Zahir. Pelatihan ini bertujuan meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan lembaga pendamping anak kanker,
sebagaimana direkomendasikan dalam kajian terkini tentang tata kelola dan transformasi
digital organisasi sosial dan nirlaba (Nurdiani et al., 2025).

Metode

Program pengabdian ini menggunakan desain pengabdian partisipatif terintegrasi
(participatory action approach) yang menempatkan keluarga, anak, dan kelembagaan sebagai
aktor utama dalam proses intervensi. Pendekatan partisipatif dipilih agar intervensi yang
dilakukan bersifat responsif terhadap kebutuhan lapangan serta memungkinkan
penyesuaian secara real time berdasarkan umpan balik peserta selama kegiatan berlangsung.
Model ini sejalan dengan pendekatan family-centred care dalam pendampingan anak
dengan penyakit kronis yang menekankan keterlibatan aktif keluarga dalam proses
pemulihan dan pendampingan berkelanjutan (Chow et al., 2024).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pendampingan rutin setiap hari Jumat. Bimbingan
baca Al-Qur'an dan pendampingan spiritual bagi orang tua dilaksanakan dalam bentuk
pembelajaran kelompok dan diskusi terbuka yang memberikan ruang bagi orang tua untuk
berlatih membaca Al-Qur’an sesuai kemampuan masing-masing sekaligus menyampaikan
pertanyaan dan kegelisahan yang berkaitan dengan kehidupan, keadilan, ujian, dan relasi
keluarga. Pembelajaran adaptif bagi anak dengan kanker dilaksanakan secara non-formal
dan fleksibel melalui aktivitas belajar singkat yang menyenangkan dan disesuaikan dengan
kondisi fisik serta emosional anak pada saat kegiatan berlangsung.

Pelatihan aplikasi Zahir bagi staf keuangan dilaksanakan melalui metode praktik langsung
berbasis kasus nyata pengelolaan keuangan lembaga. Pendampingan lanjutan diberikan
untuk memastikan staf keuangan mampu menerapkan keterampilan yang diperoleh secara
berkelanjutan dalam kegiatan administrasi dan pelaporan keuangan sehari-hari.

Waktu dan Lokasi Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Yayasan Kasih Anak Kanker
Indonesia (YKAKI) Cabang Kota Bandung, berdasarkan surat izin dan kerja sama resmi
antara tim pengabdian dan pihak yayasan. Kegiatan dilaksanakan secara rutin setiap hari
Jumat pada rentang waktu bulan Maret sampai dengan September 2025. Setiap pelaksanaan
kegiatan meliputi rangkaian bimbingan baca Al-Qur’an dan pendampingan spiritual bagi
orang tua anak dengan kanker, pembelajaran adaptif bagi anak-anak dengan kanker, serta
pendampingan pengelolaan administrasi keuangan bagi staf yayasan.
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara terjadwal dan berkelanjutan dengan melibatkan
dosen-dosen sebagai pendamping dan fasilitator utama, serta berkoordinasi langsung
dengan pengurus YKAKI Cabang Kota Bandung. Penetapan waktu dan lokasi kegiatan
disesuaikan dengan kondisi kesehatan anak, kesiapan orang tua, dan agenda kelembagaan
yayasan, sebagaimana tercantum dalam surat resmi pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat yang dikeluarkan oleh pihak YKAKI.

HASIL DAN EVALUASI

Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara rutin setiap hari
Jumat di Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia (YKAKI) Cabang Kota Bandung. Kegiatan
dilaksanakan secara terintegrasi antara bimbingan baca Al-Qur'an dan pendampingan
spiritual bagi orang tua, pembelajaran adaptif bagi anak-anak dengan kanker, serta pelatihan
pengelolaan administrasi dan keuangan lembaga. Seluruh kegiatan dilaksanakan secara
partisipatif dengan melibatkan dosen sebagai fasilitator dan pendamping utama.

Gambar 1.

Bimbingan baca Al-Qur’an bagi
orang tua anak dengan kanker
Sumber: Dokumentasi Kegiatan

Kegiatan bimbingan baca Al-Qur’an bagi orang tua anak dengan kanker dilaksanakan secara
rutin dalam kelompok kecil dengan pendampingan dosen. Pembelajaran difokuskan pada
pembenahan bacaan dasar, penguatan kelancaran, serta penyesuaian metode belajar sesuai
kemampuan masing-masing peserta. Suasana pembelajaran dirancang tenang dan suportif
agar orang tua dapat mengikuti kegiatan tanpa tekanan. Pelaksanaan bimbingan baca Al-
Qur'an ini menjadi ruang awal penguatan spiritual bagi orang tua yang sedang
mendampingi anak menjalani pengobatan jangka panjang. Kegiatan ini tidak hanya
berorientasi pada peningkatan kemampuan membaca, tetapi juga membangun kedekatan
emosional, rasa percaya diri, dan kesiapan spiritual orang tua dalam menjalani peran
pendamping utama anak.

Pendampingan spiritual dilaksanakan melalui diskusi reflektif yang terintegrasi dengan
kegiatan bimbingan Al-Qur'an. Orang tua diberikan ruang untuk menyampaikan
pertanyaan, kegelisahan, dan pengalaman hidup yang berkaitan dengan kondisi anak, relasi
keluarga, serta tantangan ekonomi dan psikologis yang dihadapi selama proses pengobatan.
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Diskusi berlangsung secara dialogis dan empatik dengan fasilitasi dosen, sehingga tercipta

suasana saling mendukung antar-orang tua.

Gambar 2.

Pendampingan Spiritual dan
Diskusi Reflektif Orang Tua
Sumber: Dokumentasi Kegiatan

Pendampingan ini berkontribusi pada penguatan ketahanan spiritual dan emosional
keluarga, sekaligus membangun jejaring dukungan sosial yang penting dalam
pendampingan anak dengan kanker.

HE

Gambar 3.

Pembelajaran Adaptif Anak
dengan Kanker dalam
Kelompok Kecil

Sumber: Dokumentasi
Kegiatan

Pembelajaran adaptif bagi anak-anak dengan kanker dilaksanakan secara non-formal dan
fleksibel dengan memperhatikan kondisi fisik, tingkat kelelahan, serta kesiapan emosional
anak. Kegiatan belajar dilakukan dalam kelompok kecil agar pendampingan dapat lebih
personal dan menyesuaikan kebutuhan masing-masing anak. Pendekatan pembelajaran ini
bertujuan menjaga keberlanjutan proses belajar anak selama masa pengobatan, sekaligus
mencegah terjadinya penurunan motivasi dan keterlambatan belajar. Anak tetap diposisikan
sebagai subjek pembelajar yang aktif dan dihargai, meskipun berada dalam kondisi
kesehatan yang terbatas.

Pembelajaran adaptif bagi anak dengan kanker dilaksanakan melalui pendampingan
individual yang menyesuaikan kondisi fisik, tingkat kelelahan, dan kesiapan emosional anak
pada saat kegiatan berlangsung. Aktivitas belajar dirancang sederhana dan fleksibel, dengan
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fokus pada literasi dasar dan stimulasi kognitif ringan agar anak tetap terlibat dalam proses

belajar tanpa merasa terbebani.

Gambar 4.

Pembelajaran Adaptif Anak
dengan Kanker melalui
Pendampingan Individual
Sumber: Dokumentasi
Kegiatan

Pendekatan individual memungkinkan pendamping memberikan perhatian personal sesuai
kebutuhan anak, termasuk pengaturan tempo belajar dan bentuk aktivitas yang sesuai.
Pembelajaran ini berkontribusi menjaga keberlanjutan pendidikan anak selama masa
pengobatan, meningkatkan rasa percaya diri, serta membantu anak tetap memandang
dirinya sebagai pembelajar aktif meskipun berada dalam kondisi kesehatan yang terbatas.

Gambar 5.

Pelatihan dan Pendampingan
Pengelolaan Keuangan
Lembaga Berbasis Aplikasi
Zahir

Sumber: Dokumentasi
Kegiatan

Pelatihan pengelolaan keuangan lembaga dilaksanakan melalui pendampingan langsung
kepada staf administrasi dan keuangan Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia Cabang Kota
Bandung. Kegiatan difokuskan pada praktik penggunaan aplikasi Zahir, meliputi pencatatan
transaksi, pengelompokan akun, serta penyusunan laporan keuangan sederhana yang sesuai
dengan kebutuhan operasional lembaga. Pendampingan dilakukan secara bertahap dan
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aplikatif agar staf mampu mengimplementasikan keterampilan yang diperoleh dalam
aktivitas administrasi sehari-hari. Penguatan kapasitas pengelolaan keuangan ini
mendukung terciptanya tata kelola lembaga yang lebih tertib, transparan, dan akuntabel,

sehingga keberlanjutan program pendampingan anak kanker dapat terjaga secara optimal.

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara kualitatif berdasarkan
pengamatan langsung selama pelaksanaan kegiatan, interaksi dengan peserta, serta refleksi
tim pengabdian. Evaluasi difokuskan pada ketercapaian tujuan kegiatan yang meliputi
penguatan spiritual orang tua anak dengan kanker, keberlanjutan proses belajar anak, serta
peningkatan kapasitas tata kelola kelembagaan Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia
Cabang Kota Bandung. Secara umum, kegiatan dapat terlaksana dengan baik dan
memperoleh respons positif dari seluruh kelompok sasaran.

Pada aspek pendampingan spiritual orang tua, kegiatan bimbingan baca Al-Qur’an dan
kajian reflektif berfungsi sebagai ruang aman bagi orang tua untuk mengekspresikan beban
emosional dan spiritual yang selama ini terpendam. Dalam setiap sesi kajian, orang tua
secara terbuka menyampaikan berbagai uneg-uneg yang berkaitan dengan kondisi anak,
kelelahan mendampingi proses pengobatan, persoalan ekonomi, hingga dinamika relasi
keluarga. Proses penyampaian pengalaman tersebut kerap disertai luapan emosi, termasuk
tangisan, yang mencerminkan akumulasi tekanan psikologis yang dialami orang tua selama
ini.

Setelah sesi pendampingan berlangsung, orang tua menunjukkan perubahan kondisi
emosional yang lebih stabil dan perasaan lega. Pendekatan kajian yang empatik, dialogis,
dan tidak menghakimi memberikan efek katarsis serta membantu orang tua memperoleh
ketenangan batin. Evaluasi ini menunjukkan bahwa pendampingan spiritual tidak hanya
berfungsi sebagai aktivitas keagamaan, tetapi juga berperan sebagai bentuk dukungan
psikososial yang signifikan bagi orang tua dalam menjalani peran sebagai pendamping
utama anak dengan kanker.

Evaluasi pada aspek pembelajaran anak dengan kanker menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran adaptif dan fleksibel dapat diterima dengan baik oleh anak. Anak-anak
menunjukkan keterlibatan belajar yang cukup stabil meskipun kondisi fisik dan tingkat
kelelahan berbeda pada setiap pertemuan. Aktivitas belajar yang singkat, ringan, dan
menyenangkan membantu anak tetap memperoleh stimulasi kognitif serta menjaga motivasi
belajar selama masa pengobatan. Pendekatan individual dan kelompok kecil dinilai efektif
dalam menyesuaikan kebutuhan belajar dan kondisi psikologis anak.

Pada aspek kelembagaan, pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi Zahir
memberikan dampak positif terhadap pemahaman dasar staf keuangan dalam pengelolaan
administrasi dan pelaporan keuangan berbasis digital. Staf mulai mampu melakukan
pencatatan transaksi secara lebih tertib serta memahami alur penyusunan laporan keuangan
sederhana. Meskipun masih diperlukan pendampingan lanjutan untuk pemantapan
keterampilan, kegiatan ini menjadi langkah awal dalam memperkuat transparansi,
akuntabilitas, dan keberlanjutan pengelolaan program pendampingan anak kanker di
tingkat lembaga.
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Tabel 1.

Aktivitas Kegiatan

Pembicara / Pendamping Materi Kegiatan Jam
Bimbingan baca Al-Qur’an dan

Tim Dosen PAI pendampingan spiritual orang 08.30-11.15
tua

. Pembelajaran  adaptif dan

Tim Dosgn Bahasa literasi bahasa bagi anak 08.30-10.30

Indonesia
dengan kanker
Pelatihan dan pendampingan

Tim Dosen Akuntansi pengelolaan keuangan berbasis 09.45-11.30
aplikasi Zahir

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan
pendampingan anak kanker yang dilakukan secara terintegrasi antara bimbingan baca Al-
Qur'an dan pendampingan spiritual bagi orang tua, pembelajaran adaptif bagi anak
dengan kanker, serta pelatihan pengelolaan keuangan berbasis aplikasi Zahir bagi staf
keuangan lembaga mampu meningkatkan kualitas pendampingan di Yayasan Kasih Anak
Kanker Indonesia (YKAKI) Cabang Kota Bandung. Pendampingan spiritual memberikan
ruang aman bagi orang tua untuk mengekspresikan beban emosional dan memperoleh
ketenangan batin, pembelajaran adaptif membantu menjaga keberlanjutan proses belajar
anak meskipun dalam kondisi kesehatan yang terbatas, dan penguatan tata kelola
keuangan berkontribusi pada peningkatan ketertiban serta akuntabilitas kelembagaan.
Hasil ini menegaskan bahwa model pengabdian masyarakat yang kolaboratif dan
integratif relevan untuk menjawab kebutuhan multidimensional dalam pendampingan
anak kanker.

Saran Kegiatan Lanjutan

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar program pendampingan spiritual bagi orang
tua anak kanker dilaksanakan secara berkelanjutan dengan penguatan kapasitas
pendamping dan dokumentasi materi yang lebih sistematis. Pembelajaran adaptif bagi anak
perlu dikembangkan melalui modul sederhana yang fleksibel dan mudah diterapkan sesuai
kondisi kesehatan anak, sementara pendampingan pengelolaan keuangan lembaga perlu
dilanjutkan melalui monitoring dan bimbingan berkala agar penerapan aplikasi Zahir
berjalan konsisten. Model pengabdian masyarakat integratif ini juga direkomendasikan
untuk direplikasi pada lembaga pendamping anak dengan kondisi kronis lainnya dengan
penyesuaian konteks dan kebutuhan lokal.

Ucapan Terimakasih

Tim pengabdian kepada masyarakat menyampaikan terima kasih kepada Yayasan Kasih
Anak Kanker Indonesia (YKAKI) Cabang Kota Bandung atas kerja sama, kepercayaan, dan
dukungan yang diberikan selama pelaksanaan kegiatan. Ucapan terima kasih juga
disampaikan kepada seluruh orang tua, anak-anak dengan kanker, serta staf yayasan yang
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telah berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan ini. Selain itu, apresiasi diberikan kepada
Politeknik Negeri Bandung yang memberikan izin serta arahan dan tim pengabdian yang
telah membantu terselenggaranya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dengan baik.
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